
Antimikroba* 

tidak tepat guna

Dapat berujung 
bencana

*antibiotik, antivirus, antijamur, antiparasit 
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Penyalahgunaan dan penggunaan 
antimikroba yang berlebihan dapat 
meningkatkan risiko resistensi, serta 
membahayakan kesehatan dan 
kesejahteraan manusia, hewan, dan 
lingkungan.



Resistensi antimikroba (AMR) adalah 
kondisi dimana bakteri, virus, jamur, dan 
parasit tidak lagi merespon agen 
antimikroba, sehingga antimikroba tidak 
ampuh mengobati penyakit.



Akibatnya, pengobatan menjadi lebih lama, 
produksi ternak dan pendapatan peternak 
menurun, angka kematian meningkat, 
hingga mengancam kesehatan, keamanan 
dan ketahanan pangan, serta 
pembangunan berkelanjutan global.



Antimikroba bukan untuk pencegahan 
penyakit!



Gunakan antimikroba hanya untuk 
pengobatan dan dengan saran dokter 
hewan atau tenaga kesehatan hewan.
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Kurangi penggunaan antimikroba pada 
peternakan ayam dengan:

Manajemen peternakan yang baik 
untuk menjaga kesehatan ternak



Pencegahan dan Pengendalian 
Infeksi (PPI) dengan biosekuriti dan 
vaksinasi


Biosekuriti adalah pendekatan strategis dan terintegrasi untuk 
menganalisis dan mengelola risiko terhadap kehidupan dan 
kesehatan manusia, hewan, dan tumbuhan serta lingkungan (FAO, 
2007).
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Pemerintah Indonesia telah  
melarang penggunaan antibiotik 
untuk pemacu pertumbuhan dan 
pencegahan penyakit.

Salah satu contoh adalah pelarangan 
penggunaan antibiotik kolistin pada 
hewan. Kolistin termasuk ke dalam 
golongan antibiotik yang penting dan 
merupakan pilihan paling akhir dalam 
pengobatan manusia.

kesehatan hewan

untuk


kesehatan semua“
“

https://www.woah.org/
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Aksi Anda hari ini akan menjaga 
keampuhan antimikroba.

Kesehatan manusia, hewan, tumbuhan dan 
lingkungan tidak dapat dipisahkan, saling 
berkaitan dan memengaruhi satu sama lain. 
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